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ABSTRAK 

 

 

Reni Nurlaela, NPM : 218110005. Pengaruh Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, 

dan Permodalan Terhadap Profitabilitas Serta Dampaknya Pada Nilai Perusahaan 

(Suatu studi Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Indeks Sri Kehati 

Periode 2016-2022 ) 

Dibimbing oleh Prof. Dr. H. Atang Hermawan, SE., M.SIE., Ak. sebagai 

Pembimbing I dan Dr. Ridwan, S.Pd., M.Pd., M.Ak. sebagai Pembimbing II. 

 

Pertumbuhan perekonomian nasional perlu dijaga stabilitasnya oleh sektor 

perbankan. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati sangat 

memegang peranan penting menjadi stabilitator perekonomian masyarakat dan 

mampu menjadi penengah dalam masalah Perekonomian di Indonesia juga 

memiliki keadaan finansial yang stabil sehingga dapat dipercaya oleh penanam 

modal atau investor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh Risiko 

Likuiditas, Penyaluran Kredit, dan Permodalan Terhadap Profitabilitas Serta 

Dampaknya Pada Nilai Perusahaan (Suatu studi Pada Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di Indeks Sri Kehati Periode 2016-2022 ) 

Penelitian ini menggunakan metoda kuantitatif dengan pendekatan analisis 

deskriptif dan analisis verifikatif. Dimana Perusahaan Perbankan yang diteliti 

adalah Bank : BCA, BNI, BRI, Mandiri, dan BTPN. Adapun alat analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data panel. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit dan Permodalan Terhadap Profitabilitas. 

dengan besaran pengaruh sebesar 37,2 persen, dan terdapat pengaruh yang 

signifikan dari profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan besaran 

pengaruhnya sebesar 86,46 persen. 

 

Kata Kunci : Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, Permodalan, Profitabilitas,  Nilai 

Perusahaan. 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

Reni Nurlaela, NPM: 218110005. The Effect of Liquidity Risk, Lending, and 

Capital on Profitability and its Impact on Company Value (A study of Banking 

Companies Listed in the Sri Kehati Index for the 2016-2022 Period) 

Supervised by Prof. Dr. H. Atang Hermawan, SE., M.SIE., Ak. as Supervisor I 

and Dr. Ridwan, S.Pd., M.Pd., M.Ak. as Supervisor II. 

 

The growth of the national economy needs to be stabilized by the banking 

sector. Banking companies listed on the Sri Kehati Index play an important 

role in stabilizing the community's economy and are able to mediate 

economic problems in Indonesia as well as having a stable financial 

condition so that they can be trusted by investors. 

This study aims to determine and examine the effect of Liquidity Risk, 

Lending, and Capital on Profitability and its Impact on Firm Value (A study of 

Banking Companies Listed in the Sri Kehati Index for the Period 2016-2022). 

This research uses quantitative methods with descriptive analysis and 

verification analysis approaches. Where the Banking Companies studied are 

Banks: BCA, BNI, BRI, Mandiri, and BTPN. The analytical tool in this study 

uses panel data analysis. 

The results concluded that there was a significant influence of Liquidity Risk, 

Lending and Capital on Profitability. with an influence of 37.2 percent, and 

there was a significant influence of profitability on firm value with an 

influence of 86.46 percent. 

 

Keywords: Liquidity Risk, Lending, Capital, Profitability, Company Value.



 

I. PENDAHULUAN 

 

Saat ini Indonesia sudah memasuki era digital, dimana hampir mayoritas 

kegiatan perekonomian dilakukan melalui media online. Salah satu lembaga yang 

mendukung berkembangnya era digital ini adalah perbankan. Perbankan 

merupakan mediator antar konsumen agar kegiatan bisnis dapat berjalan dengan 

lancar. Selain sebagai mediator lalu lintas keuangan, Bank merupakan lembaga 

yang menghimpun dana yang berasal dari masyarakat kemudian menyalurkan 

kembali dana tersebut kepada masyarakat sebagai modal usaha dalam bentuk 

kredit. Menurut UU RI No 10 Tahun 1998 kegiatan utama Bank yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat (funding), menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan dana dalam bentuk kredit (lending), dan pelayanan (service). 

Dengan adanya penyaluran modal maka para pelaku perekonomian dapat 

semakin mengembangkan usahanya sekaligus membuka lapangan kerja untuk 

masyarakat yang pada akhirnya dapat meningkatkan perekonomian suatu negara.  

Perbankan dalam kinerjanya juga berperan penting dalam upaya mendorong 

pertumbuhan perekonomian nasional, serta memiliki fungsi sebagai badan usaha 

mengumpulkan serta menyalurkan kembali ke masyarakat (UU No. 10 Tahun 

1998). Menurut Bank Indonesia, sektor perbankan merupakan sektor yang 

mendominasi sebesar 70% pangsa total aset sistem keuangan di Indonesia. Dapat 

dilihat dengan tingginya komposisi aset perbankan yang menunjukkan tingkat 

ketergantungan pada sistem keuangan di Indonesia terhadap sektor perbankan, 

oleh karena itu sektor perbankan diharuskan untuk dapat menjaga stabilitasnya, 

dikarenakan dapat mempengaruhi pertumbuhan perekonomian suatu negara 

(Gunawan, 2019). Pandemi Corona Virus Disease atau yang lebih dikenal dengan 

virus COVID-19 telah memberikan dampak yang begitu besar terhadap perubahan 

dunia saat ini. Mulai dari berbagai bidang ekonomi, sosial, budaya, dan politik. 

Sedikit pun tidak bisa terhindar dari virus COVID-19 ini, tak terkecuali Indonesia 

(Rahadian, F., & Zulkarnaen, W., 2022. 

Di Indonesia terdapat tiga jenis bank yaitu Bank Umum, Bank Perkreditan 

Rakyat, dan Bank Syariah. Bank Umum menurut Peraturan Bank Indonesia No 

9/7/PBI/2007 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Jasa yang dimaksud disini bersifat 

umum yang berarti dapat memberikan seluruh jasa perbankan. Berikut adalah 

grafik perkembangan perbankan di Indonesia tahun 2016-2022. 

 



 
Sumber: Badan Pusat Statistika, (2023) 

 

Gambar 1.1 

Perkembangan Perbankan Di Indonesia Tahun 2014-2022 

 

Pada Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa, terjadi penurunan yang signifikan 

pada Bank perkreditan di Indonesia pada tahun 2016-2022, hal tersebut 

menunjukan terjadi beberapa faktor yang menyebabkan penurunan Jumlah Bank 

di Indonesia, selain di era digital yang mengakibatkan persaingan antar bank yang 

sangat kompetitif juga terdapat kinerja perbankan yang kurang baik.  

Pada tanggal 8 Mei 2009 BEI bekerja sama dengan yayasan 

Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI) meluncurkan indeks harga saham 

yang diberi nama Indeks Sustainable and Responsible Investment (SRI-KEHATI), 

yang bertujuan memberikan informasi yang terbuka kepada masyarakat, 

mengenai ciri dari perusahaan terpilih pada Indeks SRI-KEHATI yang dianggap 

memiliki pertimbangan dan kesadaran terhadap lingkungan hidup, tata kelola 

perusahaan, terhadap sosial (SDM, hak asasi, perilaku bisnis). Pada indeks ini 

terdapat 5 (lima) perbankan didalamnya. Berikut merupakan perusahaan 

perbankan yang terdaftar dalam indeks Sri-Kehati: 
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Tabel 1.1 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Indeks Sri-Kehati Periode 2023 

No 
Kode 

Saham 
Name Sector 

1 BBCA Bank Central Asia Tbk. Finance 

2 BBNI 
Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. 
Finance 

3 BBRI 
Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 
Finance 

4 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. Finance 

5 BTPNS 
Bank Tabungan Pensiunan 

National Syariah Tbk 
Finance 

Sumber: Indeks SRI-KEHATI (2023) 

 

Dengan masuknya perusahaan termasuk perbankan ke dalam indeks 

SRIKEHATI memungkinkan mampu meningkatkan reaksi pasar atau masyarakat 

dalam membeli produk dari perusahaan karena perusahaan juga memperhatikan 

keadaan lingkungan sekitarnya maupun terhadap sosial sehingga dapat menarik 

masyarakat untuk membeli produk dari perusahaan tersebut. Dengan adanya 

uraian tersebut dapat diartikan akan mempunyai dampak pada kenaikan penjualan 

dikarenakan indikasi suatu perusahaan yang memperhatikan lingkungan dan 

sosial. 

Perbankan berperan penting karena memiliki fungsi yang strategis bagi 

masyarakat sebagai media dalam menghimpun atau menyalurkan dananya secara 

efiktif dan efisien. Mengingat fungsi bank yang strategis tersebut, perbankan 

dituntut memiliki kinerja yang selalu baik, agar mendapat kepercayaan dari 

masyarakat bahwa bank sebagai tempat yang aman dan menguntungkan. Bank 

merupakan perusahaan keuangan yang mengandalkan kepercayaan dari 

masyarakat dalam mengelolah dananya (Kaligis, 2013:363). 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang dapat dijadikan sebagai 

dasar untuk melihat kinerja suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan profitabilitas 

perbankan merupakan suatu kemampuan perbankan dalam menggunakan aset 

untuk memperoleh laba perusahaan. Profitabilitas sangat penting bagi perbankan, 

itulah mengapa profitabilitas selalu menjadi komponen dalam setiap metode 

penilaian kesehatan perbankan. Profitabilitas perbankan dapat dinilai dari Return 

on Assest (ROA). 

Berdasarkan Fenomena dapat dilihat dari profitabilitas yang diperoleh oleh 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati Tahun 2016-2022. 

peristiwa ini akan membuat keraguan pada pemegang saham terhadap 

perusahaan, dimana pemegang saham akan beranggapan bahwa return yang 

mereka terima akan semakin kecil. Hal ini tentunya akan mempengaruhi perolehan 



laba dan berdampak pada nilai perusahaan. Salah satu faktor yang mungkin 

menjadi penyebabnya adalah menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap bank. Tentunya perusahaan akan lebih memperhatikan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, jika nilai perusahaan baik tentunya harga 

saham juga akan baik yang akan mempengaruhi sikap investasi investor. 

Didirikannya sebuah perusahaan memiliki tujuan yang jelas, tujuan 

perusahaan tersebut antara lain adalah untuk mencapai atau memperoleh laba 

maksimal untuk kemakmuran pemilik perusahaan, dan menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan (going concern). Tidak hanya perusahaan manufaktur dan 

perdagangan, perusahaan jasa keuangan (bank) pun memiliki tujuan ini. 

Pentingnya nilai perusahaan membuat investor dan kreditur semakin 

selektif dalam berinvestasi maupun memberikan kredit kepada perusahaan. Nilai 

perusahaan akan memberikan sinyal positif dimata investor untuk menanamkan 

modal pada sebuah perusahaan, sedangkan bagi pihak kreditur nilai perusahaan 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya sehingga 

pihak kreditur tidak merasa khawatir dalam memberikan pinjaman kepada 

perusahaan tersebut. Pencapaian maksimal dari nilai perusahaan teruntuk 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham (Wida, 2014). Nilai perusahaan 

akan mencerminkan keadaan perusahaan tersebut, begitu juga dengan 

perusahaan perbankan. Jumlah permintaan tersebut merupakan penilaian yang 

diberikan oleh pihak eksternal perusahaan baik itu pihak kreditur, nasabah, 

investor, dan pihak lainnya yang berkaitan dengan perusahaan.Nilai perusahaan 

merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, semakin tinggi nilai 

perusahaan menunjukan bahwa perusahaan tersebut mampu meningkatkan 

kinerjanya dengan baik (Wiagustini (2014:7). Nilai perusahaan dapat diukur 

dengan menggunakan beberapa rasio penilaian yaitu Price Earning Ratio (PER), 

Price to Book Value (PBV), dan Tobin’s Q. 

Penurunan harga saham tidak sejalan dengan tujuan setiap perusahaan 

perbankan untuk meningkatkan nilai perusahaan setiap tahunnya. Alasan 

penurunan tersebut kemungkinan karena investor kurang tertarik untuk 

berinvestasi karena adanya penurunan kepercayaan pada perusahaan, yang 

dapat mengakibatkan penurunan harga saham dan berdampak pada penurunan 

nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat banyak faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan, dan nilai perusahaan akan dipengaruhi oleh 

profitabilitas perusahaan dalam periode waktu tertentu. 



 

Perbankan mempunyai tujuan yang penting, sesuai yang tertuang dalam 

undang-undang perbankan tahun 1998 bahwa tujuan perbankan ialah menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam upaya meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional untuk peningkatan kesejahteraan 

pada umumnya. Sesuai dengan undang-undang perbankan tahun 1998 tersebut, 

maka peran perbankan mempunyai fungsi-fungsi menujukkan betapa pentingnya 

keberadaan bank umum dalam perekonomian modern, yaitu : penciptaan uang, 

mendukung kelancaran mekanisme pembayaran, penghimpunan dana simpanan 

masyarakat, mendukung kelancaran transaksi internasional, penyimpanan 

barang-barang berharga, pemberian jasa-jasa lainnya. peranan bank sangatlah 

penting bagi perkonomian indonesia serta bank juga mempunyai peranan dalam 

hal stabilitas keuangan, pengendalian inflasi, sistem pembayaran, serta otoritas 

moneter.peran penting dalam memajukan perekonomian suatu negara. Dimana 

bank dapat membantu dalam penyediaan modal usaha pada masyarakat pada 

umumnya sehingga dapat mengerakkan sektor riil yang kemudian akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan nasional pada umumnya 

(Wulandari, et all,. 2018) 

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat disimpulkan dapat dilihat dari harga 

saham, semenjak terpaparnya wabah Covid-19 di Indonesia menyebabkan pasar 

modal melemah sehingga berdampak langsung pada harga saham perusahaan, 

khususnya perusahaan sektor perbankan. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 

perolehan laba dan berdampak pada nilai perusahaan. Salah satu faktor yang 

mungkin menjadi penyebabnya adalah menurunnya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap bank. Tentunya perusahaan akan lebih memperhatikan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan, jika nilai perusahaan baik tentunya harga 

saham juga akan baik yang akan mempengaruhi sikap investasi investor.  

Tingkat profitabilitas suatu bank dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank 

adalah likuiditas. Kemampuan likuiditas suatu bank dikatakan baik apabila bank 

dapat menyalurkan dana kepada deposan ketika deposan melakukan penarikan. 

Sebaliknya apabila bank tidak mampu memenuhi dana yang ditarik oleh deposan 

atau pemakai dana tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya maka akan 

timbul suatu risiki. Risiko yang muncul berkaitan dengan masalah tersebut adalah 

risiko likuiditas. 

Risiko likuiditas dapat berasal dari kedua sisi neraca suatu bank, yaitu sisi 

kewajiban maupun sisi aset. Kedua sisi neraca tersebut dapat dikelola oleh bank 

untuk menjaga likuiditasnya. Dari sisi kewajiban, terdapat ketidakpastian pada 

jumlah penarikan deposito. Penarikan deposito dengan skala besar dapat 

membuat perangkap likuiditas bagi bank. Sedangkan dari sisi aset, risiko likuiditas 

dapat muncul karena adanya kemacetan atau keterlambatan arus kas dari debitur. 

Selain kedua aspek tersebut, bank juga harus menjaga kesenjangan antara aset 

dan kewajiban, karena risiko likuiditas muncul akibat ukuran dan jatuh tempo aset 

dan kewajiban. Kesenjangan antara aset dan kewajiban dapat disebut gap 



likuiditas. Aspek lain yang dapat dikelola oleh bank adalah cadangan kas yang 

terdapat di bank. Cadangan kas dapat membantu bank apabila terjadi penarikan 

dan permintaan yang dilakukan oleh nasabah. Menghindari risiko likuiditas 

merupakan alasan setiap bank untuk memelihara dana yang cukup untuk 

memenuhi permintaan nasabah yang tak teduga. Empat aspek tersebut dapat 

dikelola oleh bank dengan tujuan untuk menjaga likuiditas bank. Penting bagi bank 

untuk menjaga posisi likuiditasnya agar tidak mengalami masalah likuiditas yang 

berdampak pada kinerja bank. Terdapat beberapa hal yang dapat dikelola oleh 

bank agar terhindar dari risiko likuiditas dan hal tersebut akan berpengaruh pada 

profitabilitas bank. 

Penyaluran kredit yang terlalu tinggi akan mengakibatkan kerapuhan bank 

jika tidak dilakukan pengawasan terhadap resiko kredit. Salah satu risiko dalam 

pemberian kredit adalah kemungkinan gagal bayarnya debitur pada saat kredit 

jatuh tempo. Bank harus dapat menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

menentukan kebijakan yang diambil, terutama dalam kebijakan penyaluran kredit. 

Kebijakan kredit adalah kebijakan yang dilakukan oleh suatu bank dalam 

menyalurkan sejumlah dana ke masyarakat dengan mempertimbangkan 

kelayakan pihak penerima kredit. Krisis perekonomian yang terjadi pada tahun 

1997-1998 menjadi pelajaran bagi perbankan di Indonesia, dikarenakan krisis 

yang dialami pada tahun tersebut membuat stabilitas kinerja perbankan menurun, 

khususnya dalam bidang pemberian kredit, sehingga menimbulkan ketidak 

percayaan atau rush pada masyakat untuk menarik dananya yang ada di bank. 

Jika suatu bank mengalami kondisi peningkatan pemberian kredit, maka 

risiko kredit macet akan meningkat. Jika peningkatan risiko ini tidak diikuti dengan 

peningkatan perolehan pendapatan, maka sumber dana yang akan disalurkan 

kembali kepada masyarakat akan mengalami penurunan. Tetapi jika kondisi 

sebaliknya dimana jumlah penyaluran kredit mengalami penurunan, maka 

pendapatan bunga menurun dan kredit macet pun mengalami penurunan. Hal ini 

akan mempengaruhi perkembangan modal bank yang kemudian akan 

mempengaruhi jumlah sumber dana yang akan disalurkan kembali kepada 

masyarakat. 

Kredit yang diberikan oleh bank mencakup kredit modal kerja, kredit 

konsumen, kredit investasi, kredit sindikasi, kredit karyawan, dan kredit program 

pemerintah. Kredit merupakan salah satu sumber utama pendapatan dan 

keuntungan bank. Di sisi lain kredit dapat menjadi suatu masalah bagi perbankan 

dimana nasabah tidak sanggup membayar kewajibannya kepada bank sesuai 

dengan perjanjian sehingga kredit tersebut macet atau yang biasa disebut Non 

Performing Loan (NPL). NPL merupakan salah satu indikator kesehatan aset suatu 

bank yang dapat berupa rasio keuangan pokok yang mampu memberikan 

informasi penilaian atas kondisi permodalan, rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar, 

serta likuiditas. Rasio ini menujukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Artinya, semakin tinggi 

rasio maka semakin buruk kualitas kredit bank yang disebabkan oleh kerugian 

tingkat pengembalian kredit macet (Widaningsih, 2010:19). 



Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu indikator penilaian 

tingkat kesehatan kualitas aset bank. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh pihak 

bank. Semakin tinggi tingkat Non Performing Loan pada perusahaan perbankan 

menandakan bahwa risiko akan terjadinya kredit macet yang dihadapi juga tinggi 

sehingga mengurangi laba yang akan dicapai. Sebaliknya, jika tingkat Non 

Performing Loan pada perusahaan perbankan rendah, menandakan bahwa 

kualitas kredit dari perusahaan perbankan tersebut berada dalam kondisi baik, 

sehingga laba yang akan dicapai juga tinggi (Repi, 2016:181). 

Modal adalah faktor penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha 

dan menampung kerugian. Rasio yang digunakan untuk mengukur aspek 

permodalan perusahaan perbankan adalah Capital Adequacy Ratio (CAR).  

Martin, et,all (2014:4) menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio pemodalan yang menunjukan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 

kemungkinan rasio kerugian yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasional 

bank. CAR merupakan rasio antara jumlah modal terhadap Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR). Semakin tinggi tingkat Capital Adequacy Ratio maka 

semakin tinggi kesempatan bank dalam menghasilkan laba. Dengan modal yang 

tinggi, bank akan lebih leluasa dalam menempatkan dananya ke dalam aktivitas 

investasi yang menguntungkan sehingga mampu meningkatkan labanya. 

Bagi para investor, laba yang dihasilkan merupakan salah satu parameter 

untuk menilai seberapa besar keuntungan suatu saham perusahaan. Investor yang 

akan berinvestasi di pasar modal terlebih dahulu melihat saham perusahaan mana 

yang paling menguntungkan, dengan menilai kinerja perusahaan yang 

bersangkutan. Perusahaan yang memiliki kinerja cukup baik akan lebih diminati 

oleh para investor, karena kinerja perusahaan mempengaruhi harga saham di 

pasar modal. Investor akan membeli saham sesuai kinerja perusahaan saat ini dan 

prospeknya di masa yang akan datang. Oleh karena itu, kinerja perusahaan yang 

meningkat akan berpengaruh pada meningkatnya harga saham dan diharapkan 

keuntungan yang dapat diterima investor juga akan meningkat. 

Populasi dan sample pada penelitian ini adalah Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Indeks Sri Kehati Tahun 2016-2022. Alasan memilih Perbankan 

Yang Terdaftar Di Indekss Sri Kehati dikarenakan Perbankan berperan menjadi 

stabilitator perekonomian yang tujuan utamanya adalah untuk mensejahterakan 

masyarakat dan mampu menjadi penengah dalam masalah perekonomian di 

Indonesia. Selanutnya, Indeks Sri-Kehati merupakan kumpulan perusahaan yang 

memiliki keadaan finansial yang stabil sehingga dapat dipercaya oleh penanam 

modal atau investor. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat gap mengenai hasil penelitian 

terkait dengan risiko likuiditas,penyalura kredit , dan permodalan telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian mengenai Pengaruh 

Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, dan Permodalan Terhadap Profitabilitas; 

(Agustini, 2017) menunjukkan Bahwa kecukupan modal berpengaruh positif tetapi 



tidak signifikan terhadap profitabilitas dan penyaluran kredit berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zelin 

Winda, 2018) dan (Santi Andriyani, 2018) yang menyatakan bahwa Risiko Kredit 

(NPL) berpengaruh negtaif terhadap profitabilitas. Namun, berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Gladis, 2020) dan (Warnayanti dan Dewi, 2018) 

yang penelitiannya menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan uraian terkait fenomena yang terjadi, maka penelitian ini 

mengambil judul : “Pengaruh Risiko, Penyaluran Kredit, dan Permodalan 

Terhadap Profitabilitas Serta Dampaknya Pada Nilai Perusahaan (Suatu 

Studi pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Indeks SRI Kehati 

Periode 2016-2022”. 

 

Identifikasi Masalah 

Dalam kaitannya dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

penulis mengindentifikasi beberapa masalah yang ada adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan ekonomi global pada saat pandemic aktivitas bisnis perbankan 

mengalami penurunan. 

2. Pada masa pandemic kredit macet semakin meningkat dan menurunkan 

kepercayaan terhadap industri perbankan. 

3. Kondisi perekonomian global yang tidak begitu stabil yang disebabkan oleh COVID 

menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan atau tidak mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya sehingga tingkat profitabilitas perusahaan menurun 

. 

4. Dampak krisis menyebar pada perekonomian global. Adapun dampaknya 

terhadap sektor perbankan Indonesia adalah adanya penarikan dana oleh pihak 

ketiga secara besar-besaran yang mengakibatkan bank mengalami krisis likuiditas 

5. Penyaluran kredit yang masih dibawah harapan dan belum maksimal tentunya 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan 

6. Kualitas kredit yang disalurkan tidak sesuai dengan ketentuan penyaluran kredit 

(5C, 5P, 3R) 

7. Pertumbuhan kredit tidak berbanding lurus dengan kondisi perekonomian yang 

semakin menurun.hal ini disebabkan karena lesunya perekonomian domestik yang 

berimbas terhadap penurunan daya beli masyarakat. Kondisi ini menyebabkan 

bank semakin berhati hati dalam mengucurkan dana kepada masyarakat karena 

ditakutkan masyarakat tidak mampu melunasi pinjaman ke bank yang pada 

akhirnya akan berdampak terhadap likuiditas bank tersebut 

8. CAR mengalami pertumbuhan yang stabil setiap tahunnya, hanya dalam 

penyaluran kredit belum dilakukan secara maksimal 

9. Penyaluran kredit cenderung fluktuatif menurun terlihat pada NPL yang mengalami 

kenaikan 

10. Pengelolaan modal yang tidak dilakukan secara maksimal yang berdampak 

kepada nilai asset yang tidak mengalami pertumbuhan secara maksimal. 



11. Tingkat Kinerja perbankan dalam menghasilkan laba setiap tahunnya mengalami 

fluktuatif menurun yang berdampak pada tingkat pertumbuhan Return On Asset 

(ROA). 

12. Tingkat nilai NPL yang tinggi berdampak terhadap pertumbuhan ROA yang tidak 

terlalu signifikan dan berdampak kepada nilai perusahaan.. 

 

Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah upaya membatasi ruang lingkup masalah yang 

terlalu luas atau lebar. Hal ini dilakukan agar pembahasannya tidak terlalu luas 

kepada aspek-aspek yang jauh dari relevansi sehingga penelitian itu bisa lebih 

fokus untuk dilakukan. Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas dan karena 

adanya keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan materi dalam penelitian, maka 

peneliti membatasi permasalahan pada aspek yang dianalisis agar tidak keluar 

dari permasalahan, diantaranya: 

1. Lokus dalam penelitian ini terbatas pada perusahaan perusahann perbankan yang 

terdaftar di Indeks Sri Kehati Tahun 2016 – 2022. 

2. Penilaian Kinerja Perbankan yang digunakan adalah Risiko Likuiditas, Penyaluran 

Kredit, dan Permodalan. 

3. Data Penilaian Kinerja Perbankan yang digunakan adalah laporan keuangan dan 

laporan self assesment perbankan dengan menggunakan indikator Loan to 

Deposit Ratio (LDR),  Non Performing Loan (NPL),  dan Capital Adequancy Ratio 

(CAR). 

4. Data Profitabilitas yang digunakan dalah laporan keuangan dan laporan self 

assesment perbankan dengan menggunakan indikator Return on Assets. 

5. Data Nilai Perusahaan yang digunakan dalah laporan keuangan dan laporan self 

assesment perbankan dengan menggunkan indikator Tobin’sQ. 

6. Populasi dalam penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati 

tahun  2016-2022. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah memiliki arti sebuah rumusan yang menanyakan suatu 

kejadian atau fenomena yang ada, baik itu kedudukannya mandiri, atau pun 

kejadian atau fenomena yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Berikut adalah rumusan masalah dari penelitian tentang Pengaruh Pengelolaan 

Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, dan Permodalan Terhadap Profitabilitas Serta 

Dampaknya Pada Nilai Perusahaan (Suatu studi Pada Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Periode 2016 - 2022) adalah: 

1. Bagaimana Risiko Likuiditas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks 

SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

2. Bagaimana Penyaluran Kredit pada pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

3. Bagaimana permodalan pada bank pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 



4. Bagaimana Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI 

Kehati Tahun 2016 - 2022. 

5. Bagaimana Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

6. Seberapa besar pengaruh Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, dan Permodalan 

terhadap profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI 

Kehati Tahun 2016 - 2022. 

7. Seberapa besar pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

8. Seberapa besar pengaruh Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

9. Seberapa besar pengaruh Permodalan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 – 2022. 

10. Seberapa besar pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian tentang Pengaruh Pengelolaan Risiko 

Likuiditas, Penyaliuran Kredit, dan Permodalan Terhadap Profitabilitas Serta 

Dampaknya Pada Nilai Perusahaan (Suatu studi Pada Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Periode 2016 - 2022), adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Risiko Likuiditas pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Penyaluran Kredit pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Permodalan pada Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022.. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, 

dan Permodalan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 2022. 

7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Risiko Likuiditas terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati 

Tahun 2016 - 2022. 

8. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Penyaluran Kredit terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati 

Tahun 2016 - 2022. 

9. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Permodalan terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati Tahun 2016 - 

2022. 



10. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati 

Tahun 2016 - 2022. 

 

Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

 

Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan konseptual bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian dibidang disiplin ilmu 

manajemen keuangan, terutama pada motode untuk menilai tingkat kinerja 

perbankan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai 

pengaruh Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, dan Permodalan Terhadap 

Profitabilitas Serta Dampaknya Pada Nilai Perusahaan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi para peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian lanjutan yang sejenis. 

 

Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam memperluas 

wawasan berpikir serta pengetahuan secara empirik mengenai motode untuk 

menilai tingkat kinerja perbankan. 

2. Bagi Perbankan 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan bank untuk meningkatkan profit sehingga akan mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

bagi dunia perbankan untuk memperhatikan faktor kinerja bank yaitu Risiko 

Likuiditas, Penyaluran Kredit dan Permodalan. 

3. Bagi Steakholder 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

mengoptimalkan nilai perusahaan dan juga diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan dan gambaran. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam perluasan 

penelitian maupun sebagai pengembangan wawasan pengetahuan dalam dunia 

investasi.



 

II. KERANGKA PEMIKIRAN 

Berdasarkan kajian teori, maka teori yang menjelaskan hubungan diantara 

variable penelitian, dan teori-teori yang menjelaskan keterkaitan diantara variable 

penelitian. Berikut adalah gambar kumpulan teori dan hasil penelitian sebelumnya 

secara keseluruhan dan paradigma penelitian, sebagaiberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 

Kumpulan Teori dan Hasil penelitian secara keseluruhan 
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diatas, selanjutnya dapat 

digambarkan paradiga penelitian sebagai berikut : 
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Sumber: hasil diolah peneliti 2023 

 

Gambar 2.2  

Paradigma Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan hasil penelitian yang dikembangkan 

oleh para ahli dan peneliti terdahulu, maka hipotesis yang diambil oleh penulis dari 

penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh risiko likuiditas, penyaluran kredit, dan permodalan terhadap 

profitabilitas 

2. Terdapat pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas 

3. Terdapat pengaruh penyaluran kredit terhadap profitabilitas 

4. Terdapat pengaruh permodalan terhadap profitabilitas 

5. Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
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III. METODOLOGI PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

Metode yang Digunakan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. 

 

Objek, Waktu dan Tempat Penelitian 

Objek dalam penelitian adalah risiko likuiditas, penyaluran kredit, 

permodalan, profitabilitas, dan nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Indeks SRI Kehati dan dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin 

penelitian dengan tahun pengamatan dari tahun 2016 sampai tahun 2022. 

 

Populasi Penelitian, Sampel dan Teknik Sampling 

Pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling jenuh. Sampel 

yang dipilih dalam penelitian ini 5 populasi dan seluruhnya menjadi sample. Berikut 

daftar perusahaan perbankan yang terdaftar di Indeks SRI Kehati periode 2016 – 

2022 yang dijadikan sampel penelitian, yaitu; 

Tabel 3.2 

Sampel Perusahaan Sektor Perbankan 

No  Kode Saham  Nama Saham  

1  BBCA  Bank Central Asia Tbk.  

2  BBNI  Bank Negara Indonesia Tbk  

3  BBRI  Bank Rakyat Indonesia Tbk  

4  BPTNS Bank Tabungan Pensiunan National Syariah Tbk 

5  BMRI  Bank Mandiri (Persero) Tbk  

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2 

Pengujian Instrumen 

Pengujian asumsi klasik merupakan prasyarat dalam analisis regresi yang 

menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam regresi linier dengan metode estimasi OLS, meliputi uji linieritas, 

uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas 

 

Rancangan Analisis 

Berdasarkan jenis data dan analisis, penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif dan 

verifikatif. Dalam melakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan untuk 

mencapai suatu kesimpulan, penulis melakukan perhitungan pengolahan dan 

penganalisaan dengan bantuan dari program Eviews 11 untuk menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan. 



 

IV. HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

Pengujian Instrumen 

Dalam pengujian instrument menggunakan uji asumsi klasik model 1 dan 

model 2 dalam penelitian ini meliputi uji linieritas, uji normalitas, uji multikolinieritas, 

dan uji heteroskedastisitas dinyatakan normal. 

 Risiko 

Likuiditas 

Penyalura

n Kredit 

Permodalan Profitabilita

s 

Nilai 

Perusahaan 

 (Persen) (Persen) (Persen) (Persen) (Persen) 

Rata - Rata 69,58 2,06 24,33 1,05 2,59 

Standar Deviasi 26,95 0,87 8,38 0,17 0,85 

Minimal 8,87 0,79 16,78 0,77 0,53 

Maksimal 96,79 4,20 58,27 1,63 3,97 

 

Hasil Penelitian Analisis Deskriptif 

Berdasarkan table di atas analisis deskriptif dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Risiko Likuiditas : memiliki trend yang relative menurun meski terus 

berfluktuasi 

2. Penyaluran Kredit : memiliki trend yang relative konstan meski terus berfluktuasi. 

3. Permodalan : memiliki trend yang relative meningkat meski terus berfluktuasi. 

4. Profitabilitas : memiliki trend yang relative menurun meski terus berfluktuasi 

5. Nilai Perusahaan : memiliki trend yang relative menurun meski terus 

berfluktuasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Penelitian Analisis Verifikatif 

 

Tabel. 4.1. 

Persamaan Regresi Struktural 1: Profil Risiko, Tata Kelola Perusahaan, dan 

Permodalan Terhadap Profitabilitas 

Variabel R2 β1 T hitung p-Value Kesimpulan 

Pengaruh Risiko 

Likuiditas terhadap 

Profitabilitas 

11,03 0,019245 3,915618 0,0005 Risiko 

Likuiditas  

berpengaruh 

dan signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

Pengaruh 

Penyaluran Kredit 

terhadap 

Profitabilitas 

14,02 -

0,0578791 

-

3,987374 

0,0004 Penyaluran 

Kredit 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

Pengaruh 

Permodalan 

terhdap 

Profitabilitas 

0,05 0,010870 0,731285 0,4701 Permodalan 

tidak 

berpengaruh 

positif namun 

tidak signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

 

Tabel. 4.2. 

Koefisien Determinasi Profil Risiko, Tata Kelola Perusahaan, dan 

Permodalan Terhadap Profitabilitas 

Pengaruh 

Simultan 

Adjusted 

R2 
F hitung p-Value Standard 

Error of Reg 

Pengaruh dari 

Risiko 

Likuiditas, 

Penyaluran 

Kredit, dan 

Permodalan 

Terhadap 

Profitabilitas 

0,372041 7,714540 0,000545 0,674875 



 

Berdasarkan Tabel 4.2 besarnya kontribusi/sumbangan seluruh 

variabel independen secara simultan terhadap Profitabilitas adalah Adjudted R2= 

0,372041 atau 37,2041 persen. Artinya Risiko Likuiditas, Penyaluran kredit, dan 

Permodalan Terhadap Profitabilitas adalah 37,2041 persen, dan sisanya 62,7959 

persen dipengaruhi variabel lain di luar variabel penelitian. 

 

Uji Hipotesis struktur model 2. 

Pengaruh Profitabilitas Secara Parsial terhadap Nilai Perusahaan 

Pengaruh parsial variabel Profitabilitas (Y) terhadap Nilai Perusahaan (Z) 

perlu dilakukan pengujian statistik yang disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.3. 

Persamaan Regresi Struktural 2: Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

 

Pengaruh 

Parsial 

R2 t hitung p-Value Kesimpulan 

Pengaruh dari 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

0,060834 1,767315 0,086423 Profitabilitas 

tidak 

berpengaruh 

dan tidak 

signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 nilai koefisien regresi Profitabilitas (β4) adalah 

positif. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,094419 

dengan tingkat signifikansi (α )= 5%, derajat kebebasan (degree of freedom)= n-

k atau 35 – 4 = 31 dan pengujian dilakukan dengan dua sisi (2-tailed), diperoleh t 

tabel sebesar 1,69552 ; sehingga t hitung > daripada t tabel (1,767315 > 1,69552); 

demikian pula P-value 0,086423 > 0.05; sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak yang berarti H1 diterima. Berarti tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan 

dari variabel Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

 



 

Koefisien Determinasi 

 

Tabel 4.4. 

Koefisien Determinasi Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh 

Parsial 

R2 F hitung p-Value Standard 

Error of Reg 

Pengaruh dari 

Profitabilitas 

terhadap Nilap 

Perusahaan 

0,086465 3,123401 0,086423 0,170934 

 

Dari Tabel 4.4 tampak bahwa besarnya kontribusi/sumbangan variabel 

tersebut terhadap Nilai Perusahaan adalah R2= 0,086465 atau 8,6465 persen. 

Artinya pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan adalah 8,6465 persen, 

dan sisaanya 91,3535 persen dipengaruhi variabel lain di luar variabel penelitian. 

 

Pengujian Kelayakan Model Penelitian. 

Adapun hasil uji kelayakan model dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

1) Accuracy of the estimates of the parameter 

Model penelitian ini menghasilkan estimator koefisien regresi yang akurat atau 

tidak bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan 

statistik model sangat rendah atau p-value < α 

 

Model 1: Terdapat Pengaruh Dari Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, 

dan Permodalan Terhadap Profitabilitas Secara Simultan 

 

Penelitian menghasilkan estimator koefisien regresi yang akurat atau tidak 

bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan statistik 

dari model sangat rendah menghasilkan p-value untuk semua variabel < α = 0,05 

 

2) Theoretical Plausibility 

Model penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil pengujian telah sesuai dengan 

ekspektasinya dari teori ekonomi menjadi dasar pemikirannya. 



 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Kesesuaian Teori 

 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Model 1: Terdapat Pengaruh Dari Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, dan 

Permodalan Terhadap Profitabilitas Secara Parsial 

 

Penelitian menghasilkan estimator koefisien regresi yang akurat atau tidak 

bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan statistik 

dari model sangat rendah: dimana variabel: 

 

Risiko Likuiditas, dimana p-value = 0,0005 < α = 0,05; 

Penyaluran Kredit, dimana p-value = 0,0004 < α = 0,05; Permodalan, dimana p-

value = 0,4701 > α = 0,05, 

 

 

Hubungan antar variabel Pra 

estimasi 

Pasca 

estimasi 

Kesesuaian 

Model 1 : Terdapat pengaruh dari 

Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, 

dan Permodalan terhadap 

Profitabilitas secara simultan 

Pengaruh 

Positif 

(+) 

Pengaruh 

Positif 

(+) 

Sesuai 

Model 1 : terdapat pengaruh dari 

Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, 

dan Permodalan Terhadap 

Profitabilitas secara parsial 

   

1) Terdapat pengaruh dari Risiko 

Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Pengaruh 

positif 

(+) 

Pengaruh 

positif 

(+) 

Sesuai 

2) Terdapat pengaruh dari Penyaluran 

Kredit terhadap Profitabilitas 

Pengaruh 

negatif 

 (-) 

Pengaruh 

negatif 

(-) 

 

Sesuai 

3) Terdapat pengaruh dari Permodalan 

terhadap Profitabilitas 

Tidak 

terdapat 

Pengaruh 

positif 

(+) 

Tidak 

terdapat 

Pengaruh 

positif 

(+) 

Sesuai 

Model 2 : terdapat pengaruh dari 

Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan 

Pengaruh 

positif 

(+) 

Pengaruh 

positif 

(+) 

Pengaruh 

positif 

(+) 



Model 2:  Terdapat Pengaruh Dari Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan  

Penelitian menghasilkan estimator koefisien regresi yang akurat atau tidak 

bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan statistik 

dari model sangat rendah menghasilkan p-value untuk variabel Profitabilitas < α 

= 0,05 (0,0864 > 0,05) 

 

3) Explanatory ability 

Model penelitian memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan hubungan 

antar fenomena ekonomi yang dikaji. Standard error of estimates (SE), dimana 

variance error of estimates = SE2<mean square of regression dalam tabel Anova. 

Demikian pula seluruh Standard error dari koefisien regresi yang signifikan bernilai 

lebih kecil daripada ½ kali nilai koefisien regresinya sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel sebelumnya dan tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.22. 

Hasil Uji Kemampuan Menjelaskan Pengaruh Variabel 

 

Explanatory Ability Standard 

Error 

Coefficient 

Regresi 

½ 

Coefficient 

Regresi 

Hasil Uji 

Model 1 : Terdapat pengaruh 

dari Risiko Likuiditas, 

Penyaluran Kredit, dan 

Permodalan terhadap 

Profitabilitas secara parsial 

    

1) Terdapat pengaruh dari Risiko 

Likuiditas terhadap 

Profitabilitas 

0,004915 0,019245 0,0096225 SE < ½  

Coefficient 

Regresi 

2) Terdapat pengaruh dari 

Penyaluran Kredit terhadap 

Profitabilitas 

0,145156 -0,578791 

 

-0,2893955 SE > ½  

Coefficient 

Regresi 

3) Terdapat pengaruh dari 

Permodalan terhadap 

Profitabilitas 

0,014865 0,010870 0,005435 SE > ½  

Coefficient 

Regresi 

Model 2 : terdapat pengaruh 

dari Profitabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan 

0,034422 0,060834 0,030417 SE > ½  

Coefficient 

Regresi 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 



 

 

Hasil uji kemampuan menjelaskan seperti tampak pada Tabel 4.22 

menunjukkan bahwa dari seluruh variabel penelitian, besaran SE (standard error)-

nya lebih besar dari pada ½ coefficient regresinya. Hal ini berarti bahwa setiap 

variabel memiliki kemampuan yang tinggi untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel yang diteliti. 

4) Forecasting ability 

Model memiliki tingkat kemampuan prediksi yang tinggi atas perilaku variabel 

terikat sebagaimana ditunjukkan oleh tingginya koefisien determinasi (R2) untuk 

kedua model yang melebihi 50 % dengan perincian sebagai berikut: 

Model 1, pengaruh dari Risiko Likuiditas, Penyaluran Kredit, dan Permodalan 

Terhadap Profitabilitas secara simultan, 

R2 = 37,2041 % < 50%. 

Model 2, pengaruh dari Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, 

R2 = 8,6465 % < 50%. 

Dengan demikian maka kedua model dalam penelitian yang dibangun tersebut, 

memiliki tingkat kemampuan prediksi atas perilaku variabel terikat. 



 

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Loan Deposit Ratio untuk mengetahui sebagai alat penilai yang menunjukkan 

seberapa sehat kegiatan usaha yang sedang dijalankan oleh sebuah perusahaan 

perbankan. Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut maka dapat ditujukkan 

bahwa variabel independen (X1) yaitu Loan Deposit Ratio mempunyai nilai 

maksimum sebesar 96,7%. Sedangkan nilai minimum sebesar 8,7%. Loan Deposit 

Ratio memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 69,58% pertahun, hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan perbankan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati 

tahun 2016-2022 memiliki Rasio Likuiditas sebesar 69,58%. Jika dinilai melalui 

peringkat Rasio Likuiditas sebesar 69,58% berada dikategori Tidak Sehat. 

2. Net performing Loan salah satu indikator tingkat kesehatan bank umum. Sebab 

tingginya NPL menunjukkan ketidakmampuan bank umum dalam proses penilaian 

sampai dengan pencairan kredit kepada debitur. Berdasarkan hasil statistik 

deskriptif tersebut maka dapat ditujukkan bahwa variabel independen (X2) yaitu 

Net performing Loan mempunyai nilai maksimum sebesar 4,2% sedangkan nilai 

minimum sebesar 0,79%. Net performing Loan memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 2,06% per tahun, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati tahun 2016-2022 memiliki nilai 

Penyaluran Kredit sebesar 2,06%.  Jika dinilai melalui peringkat ratio Net 

performing Loan nilai sebesar 2,06% berada dikategori Nilai Resiko 1 yang berarti 

bahwa memiliki Predikat Sangat Baik. 

3. Capital Adequency Ratio merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang 

ada untuk menutup kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau perdagangan 

surat-surat berharga. Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut maka dapat 

ditujukkan bahwa variabel independen (X3) yaitu Capital Adequency Ratio 

mempunyai nilai maksimum sebesar  58,27% sedangkan nilai minimum sebesar 

16,78%. Capital Adequency Ratio memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar  24,33% 

per tahun, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Indeks Sri Kehati tahun 2016-2022 memiliki nilai pemodalan sebesar 24,33%. 

Jika dinilai menggunakan peringkat menurut Surat Edaran Bank Indonesia No 

13/24/DPNP tahun 2011 , sebesar 24,33% berada di peringkat 1 yang berarti ada 

pada kategori 24,33% > 12%  kriteria Sangat Sehat. 

4. Return On Asset untuk yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut maka 

dapat ditujukkan bahwa variabel dependen (Y) yaitu Return On Asset mempunyai 

nilai maksimum sebesar 3,97%. Sedangkan nilai minimum sebesar 0,53%. Return 

On Asset memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,59% per tahun, hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan perusahaan perbankan yang terdaftar di Indeks 

Sri Kehati tahun 2016-2022 memiliki hasil return sebesar 2,59% per tahun, 

menunjukan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, 



rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank 

yang bersangkutan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset 

dalam memperoleh keuntungan bersih. 

5. Tobin’s Q merupakan konsep yang berharga karena menunjukan estimasi pasar 

keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari setiap uang yang di-

investasikan dimasa depan. Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut maka 

dapat ditujukkan bahwa variabel intervening (Z) yaitu Tobin’s Q mempunyai nilai 

maksimum sebesar 1,63. Sedangkan nilai minimum sebesar 0,77. Tobin’s Q 

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,059 per tahun, hal tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan perusahaan perbankan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati 

tahun 2016-2022 mampu mengembalikan uang yang di investasikan oleh investor 

sebesar 1,059 kali lipat di masa depan.  

6. Risiko Likuiditas (LDR), Penyaluran Kredit (NPL), dan Permodalan (CAR) 

berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA) Berdasarkan hasil 

penelitian diatas yang disajikan pada Tabel 4.23 menunjukkan bahwa adjusted R 

square sebesar 0.372041. Hal ini berarti bahwa 37,2% Profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh Risiko Likuiditas (LDR), Penyaluran Kredit (NPL), dan Permodalan 

(CAR), sedangkan sisanya sebesar 62,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian ini. 

7. Risiko Likuiditas (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) dan berkontribusi sebesar 11,03%. 

8. Penyaluran Kredit (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) dan berkontribusi sebesar 14,02%. 

9. Risiko Likuiditas (LDR) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) dan berkontribusi sebesar 0,05%. 

10. Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q) dan berkontribusi sebesar 8,6465% 

 

 

Saran 

Saran Praktis 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh diatas, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Penelitian ini perbankan diharapkan dapat menjaga kesenjangan antara aset dan 

kewajiban, karena risiko likuiditas muncul akibat ukuran dan jatuh tempo aset dan 

kewajiban. Kesenjangan antara aset dan kewajiban dapat disebut gap likuiditas. 

Aspek lain yang dapat dikelola oleh bank adalah cadangan kas yang terdapat di 

bank. Cadangan kas dapat membantu bank apabila terjadi penarikan dan 

permintaan yang dilakukan oleh nasabah. Menghindari risiko likuiditas merupakan 

alasan setiap bank untuk memelihara dana yang cukup untuk memenuhi 

permintaan nasabah yang tak teduga. Empat aspek tersebut dapat dikelola oleh 

bank dengan tujuan untuk menjaga likuiditas bank. Penting bagi bank untuk 

menjaga posisi likuiditasnya agar tidak mengalami masalah likuiditas yang 

berdampak pada kinerja bank. Terdapat beberapa hal yang dapat dikelola oleh 



bank agar terhindar dari risiko likuiditas dan hal tersebut akan berpengaruh pada 

profitabilitas bank. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen bank untuk lebih 

memperhatikan bagaimana mengelola risiko yang dihadapi, sebisa mungkin 

menekan Non Performing Loan berada dibawah 5% sesuai dengan keputusan 

Bank Indonesia mengenai rasio Non Performing Loan pada bank umum, dengan 

tingkat rasio NPL yang berada di bawah 5% bank dapat dikategorikan sebagai 

bank yang sehat. Selain itu, dengan nilai rasio NPL dibawah 5% ini juga akan 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan laba bank tersebut karena dengan 

semakin kecil rasio NPL berarti tingkat pengembalian kredit juga semakin besar 

serta bank juga akan memperoleh pendapatan dari bunga kredit yang semakin 

besar pula, dengan semakin besar pendapatan bunga yang didapat dari kredit 

maka tentu semakin besar pula tingkat laba yang akan didapat. Dengan 

meminimalisir tingkat rasio NPL seperti faktor penyebab kredit bermasalah, 

prosedur pengajuan kredit yang semakin selektif dan meyakinkan debitur untuk 

menanamkan dananya di bank, maka bukan tidak mungkin target yang telah dite 

3. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kecukupan modal yang dimiliki oleh 

perbankan agar mampu meningkatkan profitabilitas perbankan. Sebaiknya bank 

dapat mempertahankan Capital Adequacy Ratio (CAR) sesuai dengan ketentuan 

Bank Indonesia yaitu minimal 8%. Hal ini dilakukan dengan tujuan menjaga 

kepercayaan masyarakat sebagai pihak ketiga. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menginvestasikan modal yang dimiliki, baik modal 

sendiri maupun modal kedalam aktiva-aktiva yang dinilai efektif dan efisien untuk 

meningkatkan tingkat profitabilitas Return On Asset (ROA), karena semakin besar 

tingkat keuntungan dapat meningkatkan mengenai kemampuan bank dalam 

meningkatkan laba. 

5. Tobin’s q dinilai bisa memberikan informasi paling baik, karena dalam tobin’s q 

memasukkan semua unsur hutang dan modal saham perusahaan, tidak hanya 

ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun seluruh asset perusahaan. Dengan 

memasukkan seluruh asset perusahaan berarti perusahaan tidak hanya terfokus 

pada satu tipe investor saja yaitu investor dalam bentuk saham namun juga untuk 

kreditur karena sumber pembiayaan operasional perusahaan bukan hanya dari 

ekuitasnya saja tetapi juga dari pinjaman yang diberikan oleh kreditur. 

Oleh sebab itu pihak Bank harus mengoptimalkan volume perdagangan saham 

yang akan lebih menarik para investor untuk berinvesatasi dimana dengan 

tertariknya para investor akan lebih meningkatkan return yang akan diperoleh. 

6. Dalam upaya pengendalian variabel Risiko likuiditas dapat dilakukan dengan 

menerapkan kebijakan pengeluaran yang terencana dan cermat. Mengkaji ulang 

pos – pos pengeluaran yang bisa menimbulkan dampak terhadap pertrumbuhan 

bisnis. 



7. Dalam upaya pengendalian variabel Penyaluran kredit dapat dilakukan dengan 

meningkatkan screening nasabah yang mengajukan kredit. Sehingga dengan 

adanya screening tingkat gagal bayar nasabah dapat ditekan seminimal mungkin 

dan ada dibawah batas atas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

8. Dalam upaya pengendalian variabel Permodalan sendiri dapat dilakukan dengan 

terus meningkatkan modal usaha yang dimiliki oleh Bank Pemerintah. Modal 

usaha perbankan didapatkan dari besaran dana yang disimpan atau ditabungkan 

dalam berbagai macam produk tabungan yang ditawarkan oleh pihak Bank oleh 

nasabahnya. 

9. Dalam upaya meningkatkan Profitabilitas Bank Pemerintah Indonesia, maka Bank 

Pemerintah di Indonesia sebaiknya mempertimbangkan Risiko Likuiditas, 

Penyaluran kredit dan Permodalan. Perusahaan Perbankan harus terus mampu 

untuk meningkatkan Permodalan mereka dan terus menjaga dan mengendalikan 

Risiko Bank. 

10. Dalam upaya peningkatan Nilai Perusahaan, maka Pemerintah, melalui Bank 

Indonesia dan juga OJK harus memprioritaskan berbagai aspek penunjang 

peningkatan Nilai Perusahaan Bank Pemerintah. Disamping itu Bank Indonesia 

dan juga OJK diharapkan mengeluarkan berbagai kajian regulasi yang mendorong 

peningkatan Nilai Perusahaan Bank Pemerintah. Selain unsur pemerintah dan 

regulator, maka unsur Bank Pemerintah di Indonesia secara intensif harus 

melakukan berbagai upaya guna memperoleh keuntungan dari meningkatnya Nilai 

Perusahaan. 



 

Saran Bagi Peneliti 

Guna lebih meningkatkan pengembangan keilmuan dan manfaat bagi 

penelitian, maka peneliti perlu menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perlu melakukan penelitian lanjutan yang melibatkan variabel lainnya, di luar 

variabel yang telah ditetapkan di ataranya : 1). Gross Profit Margin; 2). Struktur 

Modal Perusahaan; 3). Likuiditas; 4). Ukuran Perusahaan; 5). Umur Perusahaan, 

6). Harga Saham. 

2. Ruang lingkup daerah penelitian diperluas bukan hanya di Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Indeks SRI Kehati saja, melainkan di seluruh Bank yang terdaftar 

di IDX. 

3. Peneliti tidak hanya menganalisis data sekunder (Time series) melainkan juga 

perlu adanya data primer melalui menyebarkan kuesioner, obeservasi dan 

melakukan wawancara langsung secara menyeluruh kepada responden yang 

dituju dan pihak lainya yang terkait. Sehingga penelitian akan menggunakan 

pendekatan “Mixed Method” (pendekatan kuantitatif dan kualitatif ). 

4. Melakukan penelitian selanjutnya dengan memasukkan keterlibatan masyarakat 

dan investor yang terlibat di bursa saham Indonesia. 
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